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ABSTRAK

Orang Tionghoa sering dikaitkan dengan bisnis keluarga, namun banyak
bisnis keluarga yang tidak memiliki perencanaan suksesi yang matang dan akhirnya
terancam tutup karena tidak mampu meneruskan ke generasi selanjutnya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana minat mahasiswa Tionghoa
Universitas Kristen Petra Angkatan 2017 terhadap meneruskan bisnis keluarga
berdasarkan teori fase perkembangan minat. Data penelitian diperoleh dari hasil
wawancara dengan metode kualitatif. Hasil analisis menunjukkan pada minat
situasional mahasiswa adanya kesamaan antara jurusan yang mereka pelajari
dengan bisnis yang dijalankan tidak menentukan mereka untuk mau atau tidaknya
mewarisi bisnis keluarga. Adanya prospek bisnis yang bagus dalam jangka panjang
juga relasi yang sudah dibangun orang tua dapat memicu minat mahasiswa untuk
mewarisi bisnis keluarga. Perlu  dorongan untuk mempertahankan minat
mahasiswa, karena jika tidak mahasiswa bisa berubah menjadi tidak berminat.
Sedangkan pada minat individual, memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
berhubungan dengan bisnis keluarga secara perlahan dapat menumbuhkan dan
mengembangkan minat mahasiswa untuk mau meneruskan bisnis keluarga.

Kata kunci: minat, bisnis keluarga, etnis Tionghoa
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PENDAHULUAN

Bisnis keluarga merupakan bisnis yang memiliki posisi dan peran penting
dalam perekonomian negara. Menurut hasil survey dari perusahaan audit asal
Amerika Serikat yaitu Price Waterhouse Cooper (PwC) 2014 menyatakan bahwa
lebih dari 95% perusahaan di Indonesia merupakan bisnis keluarga. Terdapat
sekitar 0,2 persen dari total populasi yang menjalankan bisnis keluarga dengan total
kekayaan mereka mencapai Rp 134 triliun atau menguasai sekitar 25% Produk
Domestik Bruto (PDB).

Di Indonesia, orang Tionghoa sering dikaitkan dengan bisnis, khususnya
bisnis keluarga. Munculnya stereotip yang mengatakan Etnis Tionghoa
mendominasi ekonomi di Indonesia (Hoon, 2012) dipengaruhi sejak masa
pemerintahan Belanda, dimana adanya kebijakan kolonial yang membuat penduduk
Indonesia terbagi dalam tiga kelompok, yaitu orang Barat berada di paling atas,
orang Timur Asing (terutama Tionghoa) di tingkat menengah, dan orang Pribumi
di paling bawah (Coppel, 2002). Ditambah lagi, adanya pembatasan ruang gerak
etnis Tionghoa pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, menyebabkan kegiatan
perdagangan dan bisnis menjadi satu-satunya pilihan untuk bertahan hidup. Namun
walaupun pada pasca era reformasi kehidupan etnis Tionghoa sudah lebih terbuka,
beberapa informan pribumi dalam wawancara yang dilakukan Hoon (2012)
mengatakan bahwa stereotip positif terkait etos kerja dan dominasi ekonomi etnis
Tionghoa yang tinggi masih cukup kuat.

Berdasarkan hasil penelitian The Family Firm Institute menyatakan bahwa
hanya 30% bisnis keluarga yang berhasil sampai pada generasi ke dua, 12% yang
mampu sampai ke generasi ke tiga, dan 3% yang dapat bertahan sampai generasi
ke empat (dalam Hall, 2008). Bahkan adanya anekdot yang mengatakan, bahwa
“generasi pertama membangun, generasi kedua menikmati, dan generasi ketiga
menghancurkan” membuat bisnis keluarga di Indonesia perlu lebih memperhatikan
kesiapan generasi penerusnya. Menurut Handler (1994), masalah yang paling
sering dihadapi oleh bisnis keluarga adalah krisis suksesi. Banyak bisnis keluarga
yang tidak memiliki perencanaan suksesi yang matang dan akhirnya terancam tutup.
Tidak jarang permasalahan juga terjadi karena anak enggan menjadi penerus bisnis
keluarga (Kurniawan, May 27, 2019), mereka merasa tidak mampu mengemban
tugas keluarga yang begitu besar, figur ayah atau ibu sebagai pimpinan perusahaan
yang begitu expert dan terhormat serta kompleksitas permasalahan bisnis yang
semakin kuat terkadang membuat anak merasa inferior dan tidak mampu untuk
melanjutkan bisnis tersebut. Hal ini yang menjadi tantangan bagi bisnis keluarga
untuk mempertahankan usahanya.

Hingga saat ini bisnis Tionghoa merupakan salah satu usaha yang belum
banyak diteliti secara mendalam, belum banyak bukti-bukti empiris yang
mengungkap tentang bagaimana bisnis keluarga Tionghoa saat ini. Koning (2007)
mengatakan bahwa kebanyakan dari penelitian yang sudah ada, tertuju pada
karakteristik bisnis Tionghoa konglomerat yang dikaitkan dengan masa
pemerintahan Orde Baru. Ada juga penelitian Karsono dan Suprapto (2014) yang
membahas penetuan suksesi berdasarkan konsep Konfusianisme dan kedudukan
anak laki-laki dalam keluarga Tionghoa. Terlepas dari itu, tidak banyak yang dapat
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diketahui bagaimana minat anak itu sendiri terhadap bisnis keluarga. Oleh karena
itu, masih perlu penelitian empiris yang lebih spesifik tentang bagaimana bisnis
keluarga Tionghoa di Indonesia setelah masa reformasi dan bagaimana minat anak
untuk meneruskan bisnis keluarga.

Sebagai salah satu universitas yang mayoritas mahasiswanya etnis
Tionghoa, maka penulis memilih Universitas Kristen Petra sebagai tempat
penelitian dan mahasiswa Angkatan 2017 sebagai partisipan karena mereka
mahasiswa tahun keempat yang akan lulus dan segera memasuki dunia kerja. Oleh
karena itu, penulis ingin meneliti bagaimana minat mahasiswa UKP 2017 terhadap
meneruskan bisnis keluarga.

KAJIAN PUSTAKA

Karakteristik Bisnis Keluarga

Menurut Susanto, et al. (2007) dalam artikel The Jakarta Consulting Group,
ada dua jenis perusahaan keluarga, yaitu, (1) Family Owned Entreprise (FOE)
merupakan perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi dikelola oleh manajemen
profesional yang berasal dari luar lingkaran anggota keluarga, sehingga keluarga
hanya berperan sebagai pemilik dimana anggota keluarga dapat mengoptimalkan
fungsinya sebagai pengawas, namun tidak terlibat dalam pengoperasian. (2) Family
Business Enterprise (FBE) merupakan perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh
anggota keluarga pendirinya. Jadi baik pemilik maupun pengelola dipegang oleh
pihak yang sama, yaitu anggota keluarga.

Sedangkan ciri yang paling khas dari bisnis keluarga Tionghoa adalah cara
manajemen bisnis mereka. Berikut adalah karakteristik utama yang ditunjukkan
bisnis keluarga Tionghoa:

1. Authoritarianism
Bisnis yang dilakukan lebih berorientasi kepada pemimpin (people-oriented
management), sehingga dalam pengambilan keputusan biasanya cenderung
bersifat fleksibel dan tidak terpaku pada regulasi. Dalam hal ini peran
pemimpin lebih menekankan pada rasa hormat dan loyalitas individu (Yen,
2014).

2. Kepemilikan bersama
Walaupun memiliki figur ayah yang kuat, namun kekuasaan berasal dari
kepemilikan dalam keluarga dan bukan individu. Keluarga mempunyai
tujuan yang sama yaitu memajukan kesejahteraan bersama (Yu, 2001).

3. Paternalisme
Kekuasaan yang bersifat vertical merupakan bentuk tanggung jawab
paternalis terhadap kesejahteraan keturunannya, sehingga loyalitas dan
ketekunan yang terbentuk dapat berisfat timbal balik (Redding, 1994).

4. Jaringan bisnis
Dalam membangun suatu bisnis, Etnis Tionghoa sangat mengutamakan
relasi (guanxi). Bagi mereka jaringan hubungan sosial dan bisnis sangat
bernilai tinggi dan biasanya didasarkan pada kepercayaan (Yeung & Tung,
1996).
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5. Nepotisme
Otoritas yang terlalu berpusat pada kekuasaan pemimpin juga membatasi
performa anggota, sehingga keberhasilan atau kegagalan perusahaan
tergantung pada pemimpin (Yen, 2014).

Minat terhadap Bisnis Keluarga

Minat dibagi dalam dua jenis, yaitu situational interest dan individual
interest (Hidi & Renninger, 2006). Situational interest mengacu pada perhatian dan
perasaan afektif yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, yang mungkin dapat
atau tidak dapat bertahan dalam waktu tertentu (Hidi, 1990). Sedangkan individual
interest merupakan minat yang dikembangkan dari situational interest, mengacu
pada kecenderungan seseorang yang relatif bertahan lama untuk terlibat dalam
suatu hal (Renninger, 2000). Keterlibatan ini terjadi secara sukarela dan disiplin
dari waktu ke waktu.

Kedua jenis minat ini digambarkan dalam fase perkembangan minat yang
terdiri dari 4 fase (Hidi & Renninger, 2006), yaitu:

1. Triggered situational
Keadaan psikologis yang berubah dalam jangka waktu pendek karena
proses kognitif dan afektif. Minat dapat dipicu oleh kondisi lingkungan
sekitar, seperti paksaan orang tua, saran teman atau saudara terdekat,
serta informasi yang mengejutkan, sehingga perasaan terhadap
meneruskan bisnis keluarga dapat bersifat positif ataupun negatif.
Dalam triggered situational mahasiswa bisa sadar atau tidak sadar untuk
tertarik dalam bisnis keluarga, Fase ini mungkin dapat menjadi
pendahulu untuk terpengaruh kembali dari waktu ke waktu sehingga
berkembang ke fase perkembangan minat selanjutnya.

2. Maintained situational
Keadaan psikologis yang membutuhkan fokus dan perhatian dalam
jangka waktu tertentu secara tetap dan berulang. Minat dilakukan
melalui keterlibatan pribadi atau aktivitas yang bermakna secara terus-
menerus, dapat juga dipicu oleh suatu perhatian dari luar, seperti
misalnya faktor ekonomi sehingga membuat mereka tertarik karena
terpikirkan kembali akan hal tersebut. Dalam fase ini, mahasiswa sudah
memiliki perasaan positif untuk meneruskan bisnis keluarga. Situasi
karena sering terlibat dalam bisnis keluarga sehingga memiliki
pengalaman pribadi membantu mahasiswa untuk mempertahankan
minat dan mengembangkan pengetahuan tentang bisnis keluarga.

3. Emerging individual
Keadaan psikologi dan fase awal kecenderungan yang relatif bertahan
untuk mencari keterlibatatan kembali dengan suatu hal secara pribadi.
Mahasiswa sudah memiliki ketertarikan dan mulai berkecimpung untuk
meneruskan bisnis keluarga. Mahasiswa menghargai kesempatan yang
diberikan untuk meneruskan bisnis keluarganya, mereka juga sudah
memiliki bekal pengetahuan tentang bagaimana menjalankan bisnis
keluarga. Dalam fase ini, butuh dukungan orang lain agar mahasiswa
dapat terus tekun ketika dihadapkan pada kesulitan, mereka juga masih
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perlu belajar untuk mengembangkan kemampuannya dalam berbisnis
keluarga.
4. Well-developed individual

Keadaan psikologi dan kecenderungan yang relatif bertahan untuk
melibatkan kembali dengan suatu hal. Hal ini ditandai dengan memiliki
pengetahuan dan nilai yang sudah berkembang dan dipraktekan dalam
proses meneruskan bisnis keluarga, serta menghasilkan lebih banyak
strategi yang lebih dalam. Dalam meneruskan bisnis keluarga, mereka
tidak akan mudah menyerah bahkan ketika frustasi menghadapi
permasalahan yang lebih besar. Mereka sudah memiliki pengembangan
diri yang lebih baik sehingga sudah siap dan tahu bagaimana harus
bertindak ketika menghadapi permasalahan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007).
Narasumber dalam penelitian ini ditentukan secara purposive, yaitu pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti terlebih dahulu akan
menyebarkan kuesioner kepada seluruh mahasiswa Universitas Kristen Petra
angkatan 2017 guna memperoleh narasumber yang sesuai dengan yang dibutuhkan,
kemudian narasumber dipilih sesuai dengan kriteria dari setiap fase perkembangan
minat untuk meneruskan bisnis keluarga untuk diwawancara. Mahasiswa yang
dipilih tentunya harus Chinese, memiliki bisnis keluarga, minat meneruskan bisnis
keluarga, ragu-ragu meneruskan, atau tidak minat meneruskan bisnis keluarga.
Apabila mahasiswa masih ragu-ragu maka peneliti akan menggolongkan
narasumber ke dalam fase satu, yaitu mahasiswa yang minatnya masih belum yakin
atau mungkin terpaksa untuk meneruskan bisnis keluarga karena pengaruh
lingkungan keluarga dan social; apabila mahasiswa menjawab sudah berminat
namun belum terlalu berkecimpung dalam bisnis keluarga maka narasumber
tergolong dalam fase 2, yaitu mahasiswa sudah berminat untuk meneruskan bisnis
keluarga karena aktivitas yang dilakukan secara berulang serta mereka berusaha
untuk terus mengembangkan pengetahuan yang dimiliki; apabila mahasiswa
menjawab minat dan sudah berkecimpung, maka narasumber dapat digolongkan
dalam fase tiga dan empat, tergantung dari berapa lama dan seberapa dalam mereka
sudah terlibat dalam bisnis keluarga. Penulis mengklasifikasikan keempat fase
tersebut menurut teori fase perkembangan minat Hidi & Renninger (2006).

Penulis menggunakan Rumus Sample Slovin (Sugiyono, 2008) untuk
perhitungan persebaran kuesioner, dengan maksud kuesioner yang tersebar
memiliki acuan jumlah minimal sample untuk mewakili seluruh jurusan dari 1.638
mahasiswa angkatan 2017.

n=N/(1+N.(e)? n = jumlah sampel
n=1638/1+1638.(0,1)?%) N = jumlah total populasi
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n=1638/17,38 ¢ = batas toleransi error (10%)
n= 94,246 (95)

Dari 100 mahasiswa yang mengisi angket, terdapat 57 mahasiswa yang
keluarganya menjalankan bisnis keluarga. 57 orang tersebut terdiri dari 23 orang
ragu-ragu meneruskan bisnis keluarga, 21 orang berminat meneruskan, dan 13
orang tidak berminat meneruskan. Namun dari 57 mahasiswa yang memiliki bisnis
keluarga, hanya 17 orang yang setuju untuk diwawancara lebih lanjut. Hingga
akhirnya terdapat 15 orang yang dapat dihubungi dan bersedia untuk diwawancara
menjadi narasumber, diantaranya terdiri dari 3 orang ragu-ragu, 4 orang berminat
untuk meneruskan tetapi belum berkecimpung, 2 orang baru berkecimpung, 3 orang
sudah cukup lama berkecimpung, dan 3 orang tidak berminat untuk meneruskan.
Wawancara dilakukan melalui Google Meet, dan beberapa orang juga menerima
pertanyaan tambahan melalui pesan singkat.

TEMUAN DAN ANALISIS

Penulis mengelompokkan jawaban yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan narasumber di setiap fase perkembangan minat dan mendapatkan tema-
tema yang berhubungan dengan permasalahan dari setiap narasumber, seperti
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik fase perkembangan minat mahasiswa terhadap
meneruskan bisnis keluarga

Tema Sub tema
Triggered situational 1.  Bidang usaha tidak sesuai dengan minatnya
2. Terpicu faktor ekonomi
3. Belum yakin meneruskan
4.  Dorongan dari luar
Maintained situational 1. Mempertahankan minat
2. Mempunyai perasaan positif untuk meneruskan
3. Berusaha mengembangkan pengetahuan
4.  Dorongan dari luar
Emerging individual 1.  Menghargai peluang
2. Paham bagaimana meneruskan
3. Berusaha mengembangkan kemampuannya
Well-developed individual 1. Memiliki perencanaan jangka panjang
2. Butuh dorongan ketika dalam situasi sulit

3. Mempersiapkan diri menghadapi permasalahan

Tidak berminat meneruskan Tidak memiliki keinginan untuk meneruskan
Tidak ada pengetahuan sama sekali tentang bisnis keluarga

3. Tidak suka dengan bisnis yang dijalankan

o =

Fase pertama

Dari hasil wawancara dengan tiga narasumber di fase pertama, mahasiswa
cenderung tidak mau meneruskan bisnis keluarga karena bidang bisnis yang
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dijalankan tidak sesuai dengan passion, mahasiswa lebih ingin bekerja sesuai
dengan jurusan yang diambil. Walaupun demikian, mahasiswa Al tetap
mempertimbangkan untuk mewarisi bisnis keluarga, karena ia merasa jika
melepaskan bisnis yang telah didirikan oleh orang tuanya, ia akan merasa bersalah.
Selain itu melihat bahwa pendapatan dari toko tersebut cukup baik, sangat
disayangkan jika tidak diteruskan. Sedangkan, pada mahasiswa A3, meskipun
bidang bisnis keluarganya memiliki beberapa kesamaan dengan jurusan yang
diambil, tetapi ia lebih ingin mencoba bekerja di bidang yang ia sukai. Orang tua
juga memberikan kebebasan untuk memilih dan menentukan pekerjaan yang
diinginkannya di masa depan.

Pada fase ini, penulis menemukan bahwa narasumber sebenarnya tidak
terlalu tertarik untuk meneruskan bisnis keluarga, namun yang masih membuat
mereka ragu-ragu dan mempertimbangkan untuk mewarisi adalah prospek bisnis
yang bagus.

Fase kedua

Pada fase kedua, narasumber sudah berminat untuk meneruskan bisnis
keluarga. Mereka lebih memiliki perasaan ingin menghargai dan menjaga bisnis
keluarga, sehingga bisnis yang didirikan oleh orang tuanya tidak hilang. Pada
mahasiswa A4, meski ia hanya ingin menjadikan bisnis keluarga sebagai pekerjaan
sampingan, namun ia tetap ingin meneruskan bisnis keluarga, karena menurutnya,
ia bisa mendapatkan penghasilan lebih melalui bisnis keluarganya. Sedangkan
mahasiswa J2 ingin meneruskan karena merasa memiliki keuntungan dari bisnis
yang didirikan oleh orang tuanya, walaupun bisnis keluarganya tidak sesuai dengan
passionnya, tetapi ia tetap mau meneruskan bisnisnya. la berharap di masa depan
dapat menggunakan modal dan hubungan relasi yang sudah dibangun oleh orang
tua untuk meneruskan dan mengembangkan bisnis keluarga.

Dalam proses perkembangan minat meneruskan bisnis keluarga, mahasiswa
di fase kedua, sebelumnya sudah melalui fase pertama, dimana minatnya tumbuh
karena terpicu berbagai hal, misalnya sejak kecil lingkungan pertemanan sama-
sama dengan anak pemilik toko, sehingga secara tidak langsung lingkungan sosial
mempengaruhi dan menumbuhkan minat siswa untuk meneruskan usaha orang tua.
Memiliki ketrampilan, pendidikan dan nilai-nilai yang berkaitan antara mahasiswa
dan bisnis keluarga, seperti relasi yang terjalin (Yeung & Tung, 1996), juga dapat
digunakan sebagai modal untuk mempertahankan minat mahasiswa.

Fase ketiga

Pada fase ketiga, mahasiswa sudah mulai meneruskan bisnis keluarga. Rasa
tanggung jawab anak terhadap keluarga membuat mereka ingin terlibat dalam
bisnis keluarga. Proses perkembangan minat terjadi sejak kecil, mahasiswa sudah
sering membantu hal-hal kecil di bisnis keluarga, sehingga minatnya mulai terpicu.
Ketika beranjak dewasa mahasiswa melihat potensi pada bisnis keluarganya,
mereka merasa bisnisnya dapat dikembangkan sehingga membuat mereka tertarik
untuk meneruskan bisnis keluarga. Bidang bisnis yang dijalankan keluarga juga
hampir sama dengan jurusan yang diambil, sehingga mahasiswa dapat
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menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh untuk mengembangkan bisnis
keluarga. Mereka masih dalam proses belajar dan berusaha mengembangkan
kemampuannya untuk mencapai keberhasilan usaha keluarga. Mahasiswa sudah
mulai dapat menangani masalah kecil yang muncul dalam bisnis keluarga, namun
ketika menghadapi masalah yang lebih besar, mereka masih membutuhkan
bimbingan orang tua. Kendali dalam bisnis keluarga masih sangat bergantung pada
orang tua.

Pada fase ini, meskipun tidak ada paksaan dari orang tua, namun ikatan
kekeluargaan antara orang tua dan anak dapat mendorong perasaan mahasiswa
dalam proses perkembangan minatnya (Renninger, 2000). Fakta bahwa tidak
adanya paksaan dari orang tua juga sejalan dengan temuan Karsono & Suprapto
(2013). Proses pewarisan bisnis keluarga Tionghoa bersifat fleksibel dan tidak
kompulsif. Orang tua pelan-pelan melatih anak mereka dan dengan cara yang halus
mempersiapkan mereka untuk mewarisi bisnis. Memiliki perasaan ingin menjaga
bisnis yang dibangun orang tua serta adanya motivasi dari orang tua dapat membuat
mahasiwa ingin bertanggung jawab mewarisi bisnis keluarga.

Fase keempat

Dibandingkan dengan fase ketiga, narasumber pada fase keempat sudah
lebih lama berkecimpung dalam proses meneruskan bisnis keluarga. Pengalaman
sering terlibat dan mengatasi masalah dalam bisnis keluarga mendorong mahasiswa
mengembangkan kemampuannya. Mereka juga sudah memiliki rencana jangka
panjang untuk meneruskan dan mengembangkan bisnisnya. Selain itu, meskipun
mahasiswa tidak dipaksa untuk meneruskan bisnis keluarga, namun secara tidak
langsung keluarga berperan dalam menumbuhkan minat mahasiswa. Sejak kecil,
orang tua juga sudah mulai mengajarkan kepada anak-anaknya dasar-dasar
berbisnis, sehingga anak sudah cukup familiar ketika meneruskan bisnis keluarga.

Pada fase keempat ini, mahasiswa harusnya sudah lebih berkembang
daripada fase ketiga. Dari hasil wawancara dengan narasumber ditemukan bahwa
tidak ada mahasiswa yang benar-benar memasuki fase keempat, karena mereka
belum memiliki kemampuan self-regulation dan self-development yang baik. Kita
dapat melihat, mahasiswa belum pernah mengalami dan mengatasi masalah yang
besar, sehingga kita tidak tahu apakah mahasiswa dapat bertahan ketika
menghadapi kesulitan dan masih tetap meneruskan bisnis keluarga. Penulis
menduga karena narasumber masih berkuliah, sehingga mereka mungkin belum
sepenuhnya mewarisi bisnis keluarga. Selain itu kecenderungan orang tua untuk
mengontrol dalam bisnis keluarga khususnya pengambilan keputusan juga masih
kuat.

Tidak berminat meneruskan

Selain keempat fase tersebut, penulis juga meneliti mahasiswa yang tidak
berminat mewariskan bisnis keluarga. Alasan mengapa mahasiswa sama sekali
tidak tertarik dan tidak ingin meneruskan bisnis keluarga adalah karena mereka
tidak menyukai bisnis yang dijalankan keluarga. Mereka juga tidak menguasai
tentang bisnis keluarga, bisnis yang dijalankan tidak sesuai dengan passion mereka.
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Walaupun mereka masih tertarik dalam bidang bisnis, namun mereka tidak ingin
meneruskan bisnis keluarga. Dari beberapa pengalaman narasumber, mereka
sebelumnya pernah berada di fase pertama, mereka sudah pernah mempelajari
tentang bisnis keluarganya tetapi karena tidak ada hal yang membuatnya tertarik
lebih lanjut akhirnya mereka menjadi tidak berminat. Orang tua juga lebih
berpikiran terbuka, mereka lebih memberikan kebebasan kepada anak untuk
melakukan hal yang disukai dan bertanggung jawab dengan pilihannya, sehingga
anak merasa tidak perlu untuk mewarisi bisnis keluarga.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, kesimpulan yang penulis dapatkan adalah pada zaman
sekarang orang tua lebih berpikiran terbuka dan tidak memaksakan kehendak anak,
walaupun tetap ada yang berminat meneruskan bisnis keluarga, namun perlu
adanya dorongan dan dilatih untuk berkecimpung lebih lama. Minat mahasiswa
untuk meneruskan bisnis keluarga dikategorikan menjadi dua, yaitu situational
interest dan individual interest. Pada situational interest, kesamaan antara jurusan
yang mereka pelajari dan bisnis yang mereka jalankan tidak menentukan apakah
mereka ingin mewarisi bisnis keluarga. Namun, adanya prospek bisnis jangka
panjang yang baik dan hubungan yang terjalin oleh orang tua dapat merangsang
minat mahasiswa untuk mewarisi bisnis keluarga. Oleh karena itu, perlu usaha atau
dorongan untuk dapat mempertahankan minat mahasiswa, karena jika tidak
mahasiswa bisa berubah menjadi tidak berminat.

Sedangkan pada individual interest, memiliki pengalaman pernah terlibat
dalam bisnis keluarga dalam waktu yang rutin dan cukup lama, serta memiliki
pengetahuan yang berhubungan dengan bisnis keluarga secara perlahan dapat
menumbuhkan dan mengembangkan minat mahasiswa untuk mau meneruskan
bisnis keluarga. Namun ketika menemui masalah dalam bisnis keluarga, mahasiswa
masih perlu banyak belajar dan perlu bantuan dan dukungan dari orang tua agar
terus tekun ketika dihadapkan kesulitan.

Dalam penelitian ini belum ada mahasiswa yang benar-benar masuk di fase
empat, disararan untuk penelitian lebih lanjut dapat mencari narasumber dari ruang
lingkup yang berbeda, dimana calon penerus sudah memiliki lebih banyak
pengalaman dalam meneruskan bisnis keluarga, sehingga kita dapat melihat fase
perkembangan minatnya lebih jauh.
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